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Fenomena tentang pertumbuhan ekonomi telah lama menarik untuk diteliti. Beberapateori pertumbuhan
ekonomi muncul untuk mencoba menerangkan mengenai faktor penyebab terjadinya pertumbuhan ekonomi
tersebut. Perkembangan terbaru dari teori pertumbuhan ekonomi adalah munculnyateori pertumbuhan baru
atau teori pertumbuhan endogen. Salah satu hal yang menarik dari teori pertumbuhan endogen adalah
adanya ekstemalitas dalam perekonomian. Ekstemalitas ini merupakan suatu sumber eksternal yaitu sumber
lain di luar input yang digunakan, yang turut menjadi faktor panting penyebab terjadinya pertumbuhan
ekonomi.

Dalam perekonomian terbuka dimana setiap negara selalu berhubungan dengan negara lain, ekstemalitas
dapat muncul dari adanya hubungan perdagangan antar negara. K etika dua negara mengadakan perdagangan
dalam bentuk kegiatan impor dan ekspor barang akhir maupun barang antara, maka akan timbul adanya
ekstemalitas yang berupa proses belgjar. Proses belgjar ini timbul dari pergerakan barang-barang yang
secara tidak langsung membawa ide, stok pengetahuan dan teknologi yang terkandung pada barang-barang
tersebut. Proses belgjar (learning) yang berasal dari kegiatan perdagangan intemasional dikenal dengan
istilah economy wide-trade induced learning by doing. Berhasilnya proses belgjar tersebut pada sektor
industri manufaktur akan menyebabkan meningkatnya tingkat pertumbuhan nilai tambah dan pada akhimya
akan meningkatkan proporsi nilai barang yang dapat diekspor. Proses learning dalam hal ini lebih
merupakan capital learning, yaitu learning yang terkait dengan penggunaan barang modal. Tesisini secara
khusus akan melihat tentang pengaruh dari sumber eksternal (ekstemalitas) dalam bentuk ‘trade induced
learning' terhadap pertumbuhan nilai tambah industri manufaktur Indonesia. Variabel trade induced learning
(TL) dalam penelitian ini diwakili oleh rasio dari nilai impor dan ekspor mesin-mesin terhadap nilai tambah
industri agregat.

Dengan menggunakan data industri agregat dan dua digit diperoleh beberapa kesimpulan. Pada tingkat
industri dua digit diperoleh hasil bahwa baik sumber internal dari input yang digunakan maupun sumber
eksternal berupa variabel trade induced learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan nilai tambah industri. Kontribusi sumber ekstemal variabel trade induced learning jauh lebih
kecil dibandingkan dengan kontribusi sumber internal. Sementara pada tingkat industri agregat variabel
trade induced learning secara statistik tidak signifikan untuk menentukan pertumbuhan nilai tambah.
Kesimpulan yang berbeda ini menunjukkan bahwa belum terjadi proses belgjar pada industri manufaktur
secara umum. Proses belgjar mungkin hanyaterjadi pada sebagian kecil dari sub sektor industri dua digit.
Belum terjadinya proses belgjar inilah yang menyebabkan industri manufaktur masih berada pada tingkat
skala hasil yang konstan, baik pada tingkat industri agregat maupun pada tingkat industri dua digit. Ini
berarti bahwa pertumbuhan industri manufaktur Indonesia masih bertumpu pada pertumbuhan input yang
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digunakan. Variabel trade induced learning belum dapat berperan dan menjadi sumber bagi pertumbuhan
total factor productivity padaindustri manufaktur Indonesia



